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 Abstrak 

 Rendahnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 

matematis masih memerlukan perhatian. Beberapa faktor yang 

memengaruhi rendahnya hasil belajar peserta didik,  seperti: resiliensi 

matematis serta model pembelajaran yang digunakan saat proses 

pembelajaran juga dapat memberikan pengaruh bagi pemahaman peserta 

didik selama pembelajaran. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui apakah implementasi model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan Genially efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen dan 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau 

dari resiliensi matematis peserta didik pada model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Genially. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah mixed-method dengan Sequental 

Explanatory Design. Seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ungaran 

menjadi populasi dalam penelitian ini dengan sampel yang diambil 

adalah 2 kelas dari seluruh kelas VII, dengan kelas VII H sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII I sebagai kelas kontrol. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan Genially dalam pembelajaran terbukti efektif dalam 

proses pembelajaran serta resiliensi matematis juga berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik selama pembelajaran.   
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1. PENDAHULUAN  
Matematika adalah ilmu yang 

mempelajari kuantitas, struktur, ruang, dan 

perubahan (Hasanah, dkk, 2022). Pernyataan 

tersebut memiliki makna bahwa matematika 

adalah disiplin ilmu yang fokus pada analisis dan 
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pemahaman berbagai konsep, seperti jumlah 

(kuantitas) dan hubungan antar elemen (struktur), 

lokasi dan dimensi (ruang), serta bagaimana 

sesuatu dapat berubah dari satu keadaan ke 

keadaan lain (perubahan). Disiplin ilmu tersebut 

berfokus pada analisis dan pemahaman berbagai 

konsep yang berkaitan dengan jumah, dan 

hubungan antar elemen, serta lokasi dan dimensi 

objek. Matematika tidak hanya sekedar angka dan 

rumus, tetapi juga merupakan alat penting untuk 

memahami dan menjelaskan fenomena yang ada 

disekitar kita.  

Matematika menjadi salah satu disiplin 

ilmu yang krusial dan memiliki peran yang 

signifikan dalam bidang pendidikan (Chaerudin, 

dkk, 2023). Pernyataan tersebut memiliki makna 

bahwa matematika menjadi salah satu mata 

pelajaran yang wajib ditempuh di semua jenjang. 

Hampir di setiap jenjang pendidikan baik dari 

dalam maupun luar negeri terdapat mata pelajaran 

matematika dalam kegiatan pembelajarannya. Hal 

tersebut dikarenakan dalam pembelajaran 

matematika, peserta didik akan dilatih untuk dapat 

berpikir kritis, analitis, kreatif, logis, dan dapat 

memecahkan masalah matematis. 

Munawaroh, dkk (2024) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa  matematika 

merupakan fondasi utama bagi peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, kritis, praktis, sistematis, analitis, dan 

kreatif. Sejalan dengan pernyataan oleh Rizal, 

Awuy (2016) yang mengatakan bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah memiliki 

tujuan untuk membekali peserta didik untuk 

dapat berpikir logis berdasarkan pola dan sifat 

matematika, terampil dalam memecahkan 

masalah melalui pemahaman, perencanaan, 

penyelesaian, dan interpretasi, mampu 

mengkomunikasikan ide matematika dengan 

berbagai cara, serta memiliki apresiasi terhadap 

kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-

hari yang tercermin dalam rasa ingin tahu, minat 

belajar, ketekunan, dan kepercayaan diri. 

Menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (dalam Rizqullah dkk 2023) 

terdapat lima kompetensi utama yang menjadi 

fokus dalam pembelajaran matematika, yaitu: 

pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, 

penalaran, dan representasi. Kelima kemampuan 

tersebut harus dimiliki oleh setiap peserta didik 

terutama dalam pembelajaran matematika. 

Peran guru sangat diperlukan dalam 

mengembangkan kelima kemampuan dasar 

tersebut bagi setiap peserta didiknya. 

Berdasarkan lima kemampuan tersebut, 

kemampuan problem solving atau pemecahan 

masalah menjadi salah satu kemampuan yang 

penting untuk dikuasai oleh peserta didik. 

Anggraini, dkk (2022) menyatakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan fundamental yang 

wajib dikuasai oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran matematika. Keterampilan 

pemecahan masalah dapat digunakan dalam 

pembelajaran untuk membantu peserta didik 

dalam memahami, menentukan stategi 

penyelesaian, dan memecahkan masalah 

(Amalia dkk, 2022). Akan tetapi, pada 

kenyataanya keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik di Indonesia masih menjadi isu 

yang memerlukan penanganan serius. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil tes mata 

pelajaran matematika peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 1 Ungaran. Berdasarkan hasil 

ulangan matematika, banyak peserta didik yang 

masih mendapatkan nilai dibawah rata-rata. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

peserta didik dalam pelajaran matematika masih 

tergolong rendah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik disebabkan oleh beberapa 

faktor, faktor utamanya adalah keterbatasan 

pengalaman peserta didik dalam 

mengimplementasikan langkah penyelesaian 

masalah secara sistematis. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Yusri, dkk (2018) yang dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa masih terdapat 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah matematis disebabkan 

karena kurangnya kemampuan untuk 

menjelaskan langkah penyelesaian, menentukan 

rumus, dan menggunakan strategi yang berbeda, 

sehingga mereka cenderung mengandalkan 

hafalan dan meniru contoh soal. Agar peserta 

didik mempunyai kemampuan memecahkan 

masalah yang baik, guru dapat melatih peserta 

didik dengan memberikan suatu permasalahan 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang 

harus diselesaikan menggunakan langkah 

pemecahan masalah matematis. Terdapat 4 

langkah pemecahan masalah matematis menurut 

Polya, diantaranya yaitu: memahami masalah, 

menyusun rencana atau strategi, melaksanakan 

rencana atau strategi tersebut, memeriksa 

kembali hasil yang didapatkan. 

Selain faktor diatas, faktor lain seperti 

sikap afektif yaitu, resiliensi matematis juga dapat 

memengaruhi peningkatan kemampuan 
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pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Menurut Hafiz et.al, (2017) resiliensi matematis 

adalah sikap tekun dan gigih dalam mengatasi 

berbagai kesulitan ketika belajar matematika. 

Resiliensi matematis menggambarkan 

kemampuan seseorang untuk tidak mudah 

menyerah saat menghadapi kesulitan dalam 

memecahkan masalah matematika dan terus 

berusaha hingga menemukan solusi yang tepat 

(Oktaviya & Waluya, 2023). Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfitri & 

Jusra (2021) yang hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki 

resiliensi matematis tinggi tidak mudah menyerah 

saat mengalami kesulitan dan mampu 

menyelesaikan masalah matematis berdasarkan 

semua indikator langkah pemecahan masalah 

matematis Polya, peserta didik yang memiliki 

resiliensi matematis sedang hanya mampu 

menyelesaikan tiga indikator langkah pemecahan 

masalah matematis Polya, sedangkan peserta 

didik yang memiliki resiliensi matematis rendah 

cenderung mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan dan belum mampu menyelesaikan 

keempat indikator langkah pemecahan masalah 

matematis Polya. Maulina, dkk (2022) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa peserta didik 

dengan resiliensi matematis yang kuat 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

menaklukkan soal pemecahan masalah, mereka 

lebih mahir dalam memahami maksud soal, 

merancang sebuah strategi, dan mencapai 

jawaban yang tepat dibandingkan dengan peserta 

didik yang memiliki tingkat resiliensi sedang. 

Resiliensi matematis peserta didik dapat 

ditingkatkan dengan menerapkan pembelajaran 

interaktif yang dapat menciptakan semangat 

belajar peserta didik. Untuk menciptakan 

semangat belajar peserta didik dalam 

menghadapi tantangan matematika, diperlukan 

model pembelajaran yang sesuai dan dapat 

mendorong keaktifan peserta didik dalam 

memecahkan masalah (Nurmala, dkk, 2023). 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat 

adalah kunci untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif dan bermakna (Rahmayani, dkk, 

2019). Oleh karena itu, guru harus bisa 

menguasai model pembelajaran yang akan 

diterapkan agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif dan bermakna bagi 

peserta didik.  

Efektivitas sebuah model pembelajaran 

ditentukan oleh kemampuannya dalam 

menstimulasi partisipasi aktif peserta didik 

secara langsung selama proses belajar. Salah 

satu contoh model pembelajaran yang 

memenuhi kriteria tersebut adalah model 

pembelajaran discovery learning (Hasnan & 

Fitria, 2020). Model pembelajaran Discovery 

Learning adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada kemandirian peserta didik 

dalam belajar melalui penemuan dan eksplorasi. 

Peserta didik berperan aktif dalam 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah, 

melakukan eksperimen, serta menemukan 

konsep dan prinsip-prinsip secara individual 

(Santiani, dkk, 2024). Model pembelajaran 

Discovery Learning dirancang untuk 

memastikan peserta didik tidak hanya 

menghafal, tetapi benar-benar memahami 

struktur atau konsep-konsep penting dalam 

suatu mata pelajaran yang dicapai melalui 

partisipasi aktif mereka selama kegiatan 

pembelajaran (Sinaga, dkk, 2022). Dalam proses 

pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator 

yang dapat mengarahkan dan memotivasi 

peserta didik untuk mengasah kemampuan 

pemecahan masalah matematis serta 

memperluas pemahaman matematis mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jana & 

Fahmawati (2020) menunjukkan hasil bahwa 

peserta didik yang diajarkan menggunakan 

model discovery learning terbukti mengalami 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis selama kegiatan pembelajaran. 

Penelitian yang serupa dilakukan oleh 

(Anizzulfa, dkk, 2023) yang hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa penerapan model 

discovery learning terbukti berpengaruh 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Dengan demikian, 

model pembelajaran Discovery Learning 

menjadi salah satu pendekatan yang efektif 

dalam proses pembelajaran, karena dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik serta dapat melatih 

kemandirian dan keaktifan peserta didik dalam 

belajar melalui penemuan dan eksplorasi. 

Sehingga, peserta didik tidak hanya menghafal, 

tetapi juga memahami struktur atau konsep 

penting dalam suatu mata pelajaran. 

Selain model pembelajaran yang 

mempengaruhi peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik, 

media pembelajaran juga dapat memberikan 

pengaruh yang besar bagi meningkatnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Menurut Hasan dkk (2021) media 
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pembelajaran merupakan sarana yang 

menjembatani antara guru sebagai sumber 

informan dengan peserta didik sebagai 

penerimanya dengan tujuan untuk mendorong 

motivasi belajar peserta didik sehingga mereka 

dapat mengikuti proses pembelajaran secara 

menyeluruh dan bermakna. Media pembelajaran 

berperan penting dalam memfasilitasi 

pemahaman peserta didik yang mendalam, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir dan 

karakter mereka. Pernyataan oleh Saleh, dkk 

(2023) membuktikan bahwa alat peraga sebagai 

salah satu media pembelajaran terbukti efektif 

dalam membangkitkan motivasi dan minat 

belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran. Menurut Netriwati & Lena (2017) 

Pemilihan media pembelajaran dalam kegiatan 

belajar juga harus disesuaikan antara metode 

pembelajaran dan materi pembelajaran yang 

diajarkan kepada peserta didik. Selain itu, untuk 

menciptakan pembelajaran yang interaktif dan 

berbasis eksplorasi, penggunaan media 

pembelajaran yang tepat sangat diperlukan 

dalam pembelajaran (Pratama, dkk, 2025). Ada 

beberapa aplikasi yang dapat diimplementasikan 

untuk menciptakan pembelajaran yang 

interaktif, salah satunya adalah genially 

(Hermita & Alim, 2022). 

Media pembelajaran genially dipilih 

karena sesuai dengan perkembangan teknologi 

yang semakin pesat pada saat ini dengan 

penggunaan media pembelajaran digital dalam 

kegiatan pembelajarannya. Genially merupakan 

sebuah platfrom yang dapat dimanfaatkan oleh 

guru untuk membuat konten interaktif, salah 

satunya media pembelajaran berbentuk board 

game yang dapat menciptakan pembelajaran 

aktif yang berfokus kepada peserta didik 

(Oktaviani, dkk, 2024). Genially juga 

menyediakan konten visual menarik yang dapat 

menarik minat bagi setiap individu, selain itu, 

platfrom genially juga menyajikan berbagai 

macam aktivitas yang dapat digunakan oleh guru 

untuk menyampaikan materi pembelajaran 

kepada peserta didik (Wadud & Lailiyah, 2024). 

Penggunaan media pembelajaran seperti 

Genially dapat menjadikan kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, efektif 

dan menarik. Oleh karena itu, dengan 

mengaplikasikan genially pada pembelajaran 

dengan model discovery learning dapat 

meningkatkan resiliensi matematis peserta didik 

sehingga kemampuan pemecahan masalah 

matematis dalam diri setiap peserta didik juga 

akan mengalami peningkatan. 

Berdasarkan uraian permasalahan 

tersebut, penting untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau dari 

resiliensi matematis peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan Genially. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian campuran atau biasa disebut dengan 

metode penelitian mixed method. Metode 

penelitian campuran (mixed method) merupakan 

penggabungan dua metode penelitian, yaitu 

pengumpulan data secara kuantitatif dan 

kualitatif.  Sugiyono (dalam Azhari, dkk, 2023) 

menjelaskan bahwa metode campuran (mixed 

method) adalah metode penelitian yang 

menggabungkan antara 2 metode penelitian, 

yaitu: metode penelitian kuantitatif dan metode 

penelitian kualitatif agar data yang diperoleh 

lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif. 

Desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian mixed method ini adalah Sequental 

Explanatory Design. Sequental Explanatory 

Design adalah pendekatan proses penelitian 

yang dibagi menjadi dua tahap, tahap pertama 

adalah mengumpulkan dan menganalisis data 

kuantitatif dilanjutkan dengan tahap kedua 

adalah mengumpulkan dan menganalisis data 

kualitatif. Penelitian ini menerapkan desain 

kuantitatif eksperimental berupa pretest-posttest 

only control group design, dimana dalam 

penerapannya, akan mengambil 2 kelas yang 

diberi perlakuan berbeda antar satu sama lain. 

Kelompok kelas 1 sebagai kelas eksperimen 

sedangkan kelompok kelas 2 sebagai kelas 

kontrol. Sedangkan penelitian kualitatif yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif. Tahap 

penelitian deskriptif pada penelitian ini berperan 

untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditinjau dari resiliensi 

matematis peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 

1 Ungaran saat memasuki semester genap yang 

dimulai pada tanggal 11 Februari 2026 – 11 

April 2026. Populasi penelitian ini mencakup 

seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 

Ungaran dengan pengambilan sampel penelitian 

kuantitatif diambil menggunakan salah satu 

teknik probability sampling yaitu simple 

random sampling.  
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Pengambilan sampel dari populasi 

menggunakan simple random sampling yang 

dilakukan secara acak tanpa melihat adanya 

tingkatan pada populasi tersebut (Sugiyono, 

2021). Sampel penelitian yang diambil adalah 

dua kelas dari populasi tersebut, dengan kelas 

eksperimen adalah kelas VII H dan kelas kontrol 

adalah kelas VII I. Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan berupa implementasi model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

Genially. Sedangkan kelas kontrol diberikan 

perlakuan berupa implementasi model 

pembelajaran Direct Instruction. Pemilihan 

subjek dalam penelitian kualitatif ini diambil 

menggunakan salah satu teknik nonprobability 

Sampling yaitu purposive sampling. Sugiyono 

(2021) mendefinisikan teknik purposive 

sampling sebagai metode pemilihan anggota 

sampel yang dipilih berdasarkan pada 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan dalam 

penelitian kualitatif ini meliputi seleksi subjek 

penelitian dari kelas eksperimen berdasarkan 

kriteria tertentu, kriteria tersebut yaitu: Peserta 

didik berasal dari tingkat resiliensi matematis 

rendah dilihat dari nilai posttest rendah, 

resiliensi matematis sedang dilihat dari nilai 

posttest sedang, dan resiliensi matematis tinggi 

dilihat dari nilai posttest tinggi. Masing-masing 

dipilih 2 peserta didik dari setiap tingkatan, 

sehingga terdapat 6 subjek pada penelitian ini. 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa data primer. Pengambilan data primer 

pada penelitian ini berupa tes, wawancara, dan 

angket. Data primer dalam penelitian ini 

meliputi hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik, hasil 

wawancara terkait kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik dan hasil 

angket resiliensi matematis. Sumber data pada 

penelitian ini bersifat primer yang didapatkan 

langsung melalui proses pengambilan data di 

lokasi penelitian. Sumber data penelitian berasal 

dari peserta didik kelas VII SMP yang diperoleh 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini berupa dokumentasi selama 

kegiatan penelitian, pemberian angket resiliensi 

matematis, wawancara subjek penelitian 

berdasarkan tingkat resiliensi matematis, dan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

setelah pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

Genially. Peneliti menggunakan teknik 

triangulasi data untuk menguji keabsahan data 

pada penelitian yang dilakukan berupa 

triangulasi teknik. Prosedur analisis data dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua bagian: 

analisis data awal dan akhir untuk data 

kuantitatif, serta tahapan data reduction, data 

display, dan conclusion drawing atau 

verification untuk data kualitatif.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Penelitian dengan judul kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau dari 

resiliensi matematis peserta didik pada model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

genially dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ungaran 

pada kelas VII dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 64 orang yang terdiri dari 32 siswa kelas 

VII H dan 32 siswa kelas VII I. Penelitian ini 

berlangsung selama 6 kali pertemuan dengan 

mekanisme pada pertemuan pertama adalah 

pelaksanaan pretest kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik, 

pertemuan kedua-kelima adalah pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, dan pertemuan terakhir 

untuk pelaksanaan posttest kemampuan 

pemecahan masalah matematis serta penyebaran 

angket resiliensi matematis kepada peserta didik. 

Sedangkan untuk wawancara dilakukan diluar 

pembelajaran setelah siswa mengerjakan posttest 

dan mengisi angket yang telah diberikan. Adapun 

hasil analisis data awal dan analisis data akhir 

penelitian serta kemampuan pemecahan masalah 

matematis ditinjau dari resiliensi matematis dari 

penelitian yang telah dilaksanakan yaitu sebagai 

berikut. 

A. Analisis Data Awal 

1. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

Uji kesamaan dua rata-rata data awal 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bahwa data pretest kedua kelas mempunyai rata-

rata kemampuan awal yang sama. Sebelum 

dilakukan uji kesamaan dua rata-rata, dilakukan 

terlebih dahulu uji prasyarat, berupa uji normalitas 

dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal dan data yang diperoleh 

berasal dari varian yang sama atau homogen. 

Setelah dilakukan uji prasyarat dan data yang 

diperoleh tidak berdistribusi normal dan berasal 

dari varian yang berbeda atau tidak homogen, 

maka uji yang digunakan adalah uji Mann-

Whitney. Berikut adalah output uji kesamaan dua 

rata-rata nilai pretest sebagai berikut. 
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Tabel 1. Output Uji Mann-Whitney Nilai 

Pretest 

 Hasil Pretest 

Mann-Whitney U 440.000 

Asymp.Sig (2-tailed) .330 

Berdasarkan hasil output pada tabel 1 

diatas, diperoleh nilai Sig. = 0.330 > 0.05 jadi 

𝐻0 diterima. Artinya, kedua kelompok memiliki 

rata-rata kemampuan sama. 

 

B. Analisis Data Akhir 

Analisis data akhir dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran 

menggunakan model pembalajaran Discovery 

Learning berbantuan genially. Berikut adalah 

beberapa uji yang dilakukan untuk membuktikan 

efektifitas pembelajaran sebagai berikut. 
1. Uji Peningkatan Rata-Rata 

Uji peningkatan rata-rata bertujuan untuk 

mengetahui bahwa terdapat peningkatan rata-rata 

nilai pretest ke nilai posttest pada kelas 

eksperimen setelah dimplementasikan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

genially. Uji yang digunakan untuk mengetahui 

adanya peningkatan rata-rata nilai dalam 

penelitian ini adalah uji N-Gain. Sebelum 

dilakukan uji N-Gain, dilakukan uji Paired 

SampleT-Test terlebih dahulu untuk mengetahui 

apakah terdapat kesamaan rata-rata antara nilai 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen. 

Setelah dilakukan uji prasyarat dan data yang 

diperoleh berdistribusi normal dan homogen, 

maka dilakukan uji peningkatan rata-rata 

menggunakan uji Paired Sample T-Test. Berikut 

adalah output uji peningkatan rata-rata nilai 

posttest sebagai berikut. 

Tabel 2. Output Uji Paired Sample T-Test 

Nilai Pretest dan Nilai Posttest 

 t df Sig (2-tailed) 

Pair 1 Pretest-

posttest 

-6.103 31 .000 

Berdasarkan hasil output pada tabel 2 

diatas, diperoleh nilai Sig. = 0.000 < 0.05 . Jadi 

𝐻0 ditolak. Artinya, rata-rata nilai pretest dan 

posttest kelas eksperimen berbeda. Setelah 

diketahui adanya perbedaan rata-rata, selanjutnya 

dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui besarnya 

nilai peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara rata-rata nilai pretest 

dengan posttest menggunakan bantuan Ms.Excel. 

Berikut adalah rumus untuk menghitung nilai N-

Gain menurut Ramadhani dan Amudi (2020). 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑛𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑛𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑛𝑚𝑎𝑥 − 𝑛𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Selanjutnya, menurut Ramadhani dan Amudi 

(2020) nilai N-Gain dapat diklasifikasikan 

berdasarkan kriteria N-Gain yang disajikan pada 

tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Kriteria N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

0,7 ≤ 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) ≤ 1 Tinggi 

0,3 ≤ 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) < 0,7 Sedang 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) < 0,3 Rendah 

 

Berikut adalah perhitungan nilai N-Gain dari rata-

rata nilai pretest dengan posttest. 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
77 − 36

100 − 36
= 0,64 

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain 

diatas, diperoleh hasil peningkatan rata-rata nilai 

pretest dengan posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematis sebesar 0,64. Artinya, 

berdasarkan kriteria N-Gain yang disajikan pada 

tabel 3, implementasi model pembelajaran 

discovery learning  berbantuan genially di kelas 

eksperimen mengalami peningkatan dengan 

kategori sedang. Artinya, kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik sudah mencapai 

peningkatan dengan kategori sedang. 

2. Uji ketuntasan Rata-Rata 

Uji ketuntasan rata-rata yang digunakan 

pada penelitian adalah uji rata-rata satu sampel 

yaitu uji pihak kanan. Uji rata-rata satu sampel 

pihak kanan pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

setelah diimplementasikan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Genially 

mencapai Batas Lulus Aktual (BLA). Menurut 

Sugiyono (dalam Hariyanti, dkk, 2021) rumus 

statistik hitung yang digunakan untuk uji t satu 

sampel pihak kanan adalah sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅ − 𝜇0

𝑠

√𝑛

 

Keterangan: 

𝑡 = nilai statsitik yang dihitung, yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

𝑛 = jumlah peserta didik kelas ekperimen 

𝑥̅ = rata-rata hasil posttest kemampuan 

pemecahan masalah matematis kelas eksperimen 

𝜇0 = kriteria ketuntasan minimal 

𝑠 = simpangan baku 



        Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 13 No 1(2026)   E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444 
 

116 

http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index 

 

Selanjutnya, dilakukan statistik hitung uji rata-

rata pihak kanan menggunakan bantuan Ms.Excel 

yaitu sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
77 − 60

17,67

√32

= 5,34 

Berikut adalah tabel hasil uji ketuntasan rata-

rata pihak kanan. 

Tabel 4 Hasil Uji Ketuntasan Rata-Rata 

Pihak Kanan 

𝛼 𝑑𝑘 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,05 31 1,696 5,34 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,34 > 1,696 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  jadi 𝐻0 

ditolak. Artinya, rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

setelah diimplementasikan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan genially sudah 

mencapai ketuntasan belajar. 

3. Uji Ketuntasan Proporsi 

Uji ketuntasan proporsi pada penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bahwa rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik setelah diimplementasikan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

Genially mencapai ketuntasan proporsi 75%. Uji 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

uji proporsi pihak kanan. Menurut Sudjana (2005) 

rumus statistik hitung yang digunakan untuk uji 

proporsi satu sampel pihak kanan adalah sebagai 

berikut. 

𝑧 =

𝑥
𝑛 − 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

Keterangan: 

𝑧 = nilai statsitik berupa 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑥 = jumlah peserta didik yang telah mencapai 

ketuntasan belajar 

𝜋0 = proporsi ketuntasan belajar 

𝑛 = jumlah peserta didik kelas eksperimen 

Selanjutnya, dilakukan statistik hitung uji rata-

rata pihak kanan menggunakan bantuan 

Ms.Excel yaitu sebagai berikut. 

𝑧 =

29
32 − 0,75

√0,75(1 − 0,75)
32

= 2,041 

Berikut adalah tabel hasil uji ketuntasan 

proporsi pihak kanan. 

Tabel 5 Hasil Uji Ketuntasan Proporsi 

Pihak Kanan 

𝛼 𝑛 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,05 32 1,645 2,041 

 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

2,041 > 1,645 = 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   jadi 𝐻0 ditolak.. 

Artinya, proporsi kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik setelah 

diimplementasikan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan genially 

mencapai ketuntasan belajar lebih dari 75%. 

4. Uji Kesamaan Rata-Rata 

Uji kesamaan rata-rata bertujuan untuk 

mengetahui bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

setelah diimplementasikan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Genially lebih 

dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik pada model Direct 

Instruction. Menurut Sudjana (2005) untuk 

menghitung uji rata-rata dua sampel pihak kanan 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

Keterangan: 

𝑡 = nilai statistik yang dihitung, yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

𝑋1
̅̅ ̅ = rata-rata nilai di kelas eksperimen 

𝑋2
̅̅ ̅ = rata-rata nilai di kelas kontrol 

𝑠 = simpangan baku gabungan 

𝑛1 = banyak peserta didik di kelas eksperimen 

𝑛2 = banyak peserta didik di kelas kontrol 

Selanjutnya, dilakukan statistik hitung uji rata-

rata pihak kanan menggunakan bantuan 

Ms.Excel yaitu sebagai berikut. 

𝑡 =
77 − 66

18√ 1
32 +

1
32

= 2,37 

Berikut adalah tabel hasil uji kesamaan rata-rata 

pihak kanan. 

Tabel 6 Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata 

Pihak Kanan 

𝛼 𝑑𝑘 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,05 62 1,670 2,37 

 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,37 > 1,670 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  jadi 𝐻0 

ditolak. Artinya, rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

setelah diimplementasikan model pembelajaran 
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Discovery Learning berbantuan genially lebih 

dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik setelah 

diimplementasikan model pembelajaran Direct 

Instruction. 

5. Uji Kesamaan Dua Proporsi 

Uji kesamaan dua proporsi dilakukan 

untuk mengetahui apakah proporsi kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

setelah diimplementasikan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan genially yang 

mencapai BLA lebih dari proporsi kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

setelah diimplementasikan model pembelajaran 

Direct Instruction. Menurut Sudjana (2005) untuk 

menghitung uji rata-rata dua sampel pihak kanan 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑧 =

𝑥1
𝑛1

−
𝑥2
𝑛2

√𝑝𝑞 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

 

Dengan 𝑝 =
𝑥1+𝑥2

𝑛1+𝑛2
  dan 𝑞 = 1 − 𝑝 

Keterangan: 

𝑧 = nilai statistik berupa 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑥1 = total peserta didik yang tuntas dari kelas 

eksperimen 

𝑥2 = total peserta didik yang tuntas dari kelas 

kontrol 

𝑛1 = jumlah peserta didik kelas eksperimen 

𝑛2 = jumlah peserta didik kelas kontrol 

Selanjutnya, dilakukan statistik hitung uji rata-

rata pihak kanan menggunakan bantuan 

Ms.Excel yaitu sebagai berikut. 

𝑧 =

28
32 −

21
32

√(0,766) × (0,234) (
1

32 +
1

32)

 

      =
0,219

0,011
= 2,066 

Dengan, 

𝑝 =
28+21

32+32
= 0,766  dan,  

𝑞 = 1 − 0,766 = 0,234 

Berikut adalah tabel hasil uji kesamaan dua 

proporsi. 

Tabel 7 Hasil Uji Kesamaan Dua 

Proporsi 

𝛼 𝑑𝑘 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,05 62 1,645 2,066 

 

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,066 > 1,645 = 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 jadi 𝐻0 

ditolak. Artinya, proporsi kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

setelah diimplementasikan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan genially yang 

mencapai BLA lebih dari proporsi kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik 

setelah diimplementasikan model pembelajaran 

Direct Instruction. 

 

C. Kemampuan Pemecahan masalah 

Matematis ditinjau dari Resiliensi 

Matematis Peserta Didik 

Angket resiliensi matematis diberikan 

kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat 

resiliensi peserta didik saat mengerjakan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Penyusunan angket resiliensi matematis 

dilakukan berdasarkan indikator resiliensi 

matematis. Menurut Sumarmo (dalam Asih, 

dkk, 2019) indikator resiliensi matematis 

tersebut meliputi: (1) menunjukkan sikap gigih, 

percaya diri, dan kerja keras, serta tidak mudah 

menyerah saat menghadapi masalah, kegagalan, 

atau ketidakpastian, (2) memiliki keinginan 

untuk bersosialisasi, mudah membantu teman 

sebaya, dan mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar, (3) mampu memunculkan 

ide-ide baru atau cara-cara inovatif serta mencari 

solusi kreatif untuk menghadapi tantangan, (4) 

memanfaatkan pengalaman kegagalan sebagai 

motivasi untuk membangun diri dan terus maju, 

(5) menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, 

mampu merefleksikan diri, meneliti, dan 

memanfaatkan berbagai sumber informasi, (6) 

memiliki kemampuan berbahasa yang baik, 

mampu mengendalikan diri, serta menyadari 

dan memahami perasaannya sendiri. Setelah 

angket di uji validitas dan reliabilitasnya, angket 

kemudian diberikan kepada siswa. 

Selanjutnya hasil dari pengisian angket 

resiliensi tersebut kemudian dianalisis untuk 

mengetahui kategori tingkatan resiliensi 

matematis peserta didik. Berdasarkan hasil 

angket resiliensi matematis peserta didik, 

diperoleh 4 peserta didik kategori resiliensi 

matematis rendah, 22 peserta didik kategori 

resiliensi matematis sedang, dan 6 peserta didik 

kategori resiliensi matematis tinggi. Dari ketiga 

kategori tersebut, diambil masing-masing 2 dari 

tiap kategori. Berikut adalah subjek penelitian 

yang dipilih dan disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 8. Subjek Penelitian 
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Kode 

Peserta 

Didik 

Skor 

Angket 

Kategori 

Resiliensi 

Matematis 

Hasil 

Posttest 

E-06 78 Rendah 59 

E-28 70 Rendah 50 

E-08 115 Sedang 86 

E-23 102 Sedang 76 

E-27 160 Tinggi 96 

E-31 140 Tinggi 96 

 

a. Kategori Resiliensi Matematis Rendah 

Gambar 1. Kategori resiliensi 

Matematis Rendah Subjek E-06 dan 

Subjek E-28 

Sumber gambar: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan gambar 1 tersebut, dari 

penyelesaian subjek E-06 dan subjek E-28 dapat 

dilihat bahwa peserta didik kategori resiliensi 

matematis rendah hanya dapat memenuhi 2 

indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis, yaitu memahami masalah, dan 

menyusun rencana atau strategi. Subjek E-06 

dan subjek E-28 tidak dapat memberikan 

jawaban yang tepat dari permasalahan yang 

diberikan dan tidak memeriksa kembali hasil 

yang didapatkan. 

b. Kategori Resiliensi Matematis Sedang 

Gambar 2. Kategori resiliensi 

Matematis Sedang Subjek E-08 dan 

Subjek E-23 

Sumber gambar: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan gambar 2 tersebut, dari 

penyelesaian subjek E-08 dan subjek E-23 dapat 

dilihat bahwa peserta didik kategori resiliensi 

matematis sedang telah memenuhi 3 indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis, 

yaitu memahami masalah, menyusun rencana 

atau strategi, dan melaksanakan rencana atau 

strategi. Subjek E-08 dan subjek E-23 sudah 

dapat memberikan jawaban yang tepat dari 

permasalahan yang diberikan, namun tidak 

menuliskan kesimpulan dari hasil yang telah 

diperoleh. 

c. Kategori Resiliensi Matematis Tinggi 

Gambar 3. Kategori resiliensi 

Matematis Rendah Subjek E-27 dan 

Subjek E-31 

Sumber gambar: Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan gambar 3 tersebut, dari 

penyelesaian subjek E-27 dan subjek E-31 dapat 

dilihat bahwa peserta didik kategori resiliensi 

matematis tinggi dapat memenuhi semua 

indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Subjek E-27 dan subjek E-31 dapat 

memberikan jawaban yang tepat dari 

permasalahan yang diberikan. 

 

Pembahasan  

Penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

Genially dapat mencapai keefektifan karena 

proses pembelajarannya sesuai dengan langkah 

pembelajaran yang telah direncanakan. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru hanya berperan 

sebagai fasilitator dengan peserta didik aktif 

melakukan eksplorasi melalui media genially 

untuk menyelesaikan permasalahan pada LKPD 

yang dilaksanakan secara berkelompok. 

Pertemuan pertama dalam pembelajaran, kedua 

kelas diberikan soal pretest yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal mereka. 

Analisis data awal menunjukkan bahwa kedua 

kelas memiliki rata-rata kemampuan awal 

pemecahan masalah matematis yang sama. Hal 

ini sesuai dengan salah satu syarat pemilihan 

sampel, yaitu teknik simple random sampling. 

Setelah pelaksanaan pretest, pada 

pertemuan kedua-kelima adalah pelaksanaan 

pembelajaran di kedua kelas. Kelas eksperimen 
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dengan implementasi model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Genially dan 

kelas kontrol dengan model pembelajaran Direct 

Instruction. Selanjutnya dilanjutkan dengan 

pemberian soal posttest dan pengisian angket 

resiliensi matematis pada pertemuan terakhir. 

Pemberian soal posttest bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran setelah 

diimplementasikan model pembelajaran  

Discovery Learning berbantuan Genially. Hasil 

analisis tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas eksperimen menunjukkan 

adanya perbedaan antara nilai pretest dengan 

posttest. Dimana rata-rata nilai pretest sebesar 

36 yang artinya belum mencapai ketuntasan 

belajar, sedangkan rata-rata nilai posttest 

sebesar 77, artinya sudah mencapai ketuntasan 

belajar. Perbedaan hasil tes menunjukkan 

adanya peningkatan rata-rata yang ditunjukkan 

oleh perolehan nilai N-Gain sebesar 0,64 dengan 

kategori sedang. Hasil analisis ketuntasan rata-

rata juga menujukkan bahwa hasil posttest 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa setelah diimplementasikan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

Genially telah mencapai ketuntasan belajar yang 

ditetapkan. Selain itu, proporsi peserta didik 

setelah diimplementasikan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Genially sudah 

mencapai 75%. Sedangkan peserta didik dengan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Direct Instruction rata-rata nilai 

posttest yang didapatkan sebesar 66, dimana 

rata-rata tersebut dibawah rata-rata nilai posttest 

peserta didik dengan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Genially. Hasil 

uji kesamaan proporsi juga menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan antara proporsi peserta didik 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

mencapai ketuntasan belajar. Proporsi peserta 

didik kelas eksperimen setelah 

diimplementasikan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan genially 

mencapai ketuntasan belajar yang lebih dari 

proporsi peserta didik kelas kontrol setelah 

diimplementasikan model pembelajaran Direct 

Instruction. Adanya perbedaan ini tidak hanya 

dari model pembelajaran saja, akan tetapi media 

pembelajaran juga dapat memengaruhi bagi 

proses pembelajaran. Uraian pembahasan 

tersebut menujukkan bahwa implementasi 

model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan Genially lebih efektif dibandingkan 

dengan implementasi model pembelajaran 

Direct Instruction. Hal tersebut dikarenakan, 

model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan Genially dapat menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan. 

Selain itu, resiliensi matematis juga 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Peserta didik 

kategori resiliensi matematis tinggi dapat 

dengan mudah dalam memecahkan masalah 

matematis, peserta didik kategori resiliensi 

matematis sedang tidak memenuhi salah satu 

dari indikator langkah pemecahan masalah, dan 

peserta didik kategori resiliensi matematis 

rendah belum bisa memecahkan masalah 

matematis yang diberikan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmmatiya & Miatun (2020) 

menunjukkan hasil bahwa tingkat resiliensi 

matematis peserta didik sangat memengaruhi 

kemampuan mereka dalam memecahkan 

masalah matematis. Peserta didik dengan 

kategori resiliensi tinggi menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang baik karena mereka mampu bekerja secara 

sistematis dan percaya diri. Sementara itu, 

peserta didik dengan kategori resiliensi sedang 

menghadapi kendala dalam pemecahan masalah 

matematis karena belum mampu menerapkan 

langkah-langkah yang sistematis, kurang teliti, 

dan mudah putus asa ketika dihadapkan pada 

soal yang sulit. Sejalan dengan pernyataan oleh 

(Maulina et al, 2022) yang menyatakan bahwa 

peserta didik dengan kategori resiliensi 

matematis tinggi akan lebih unggul dalam 

menafsirkan, merancang strategi, dan 

mendapatkan jawaban yang akurat saat 

memecahkan soal, dibandingkan dengan peserta 

didik yang resiliensi matematisnya sedang. 

Peserta didik dengan resiliensi yang kuat akan 

sukses dalam belajar matematika di sekolah, 

bahkan dalam situasi yang tidak mereka sukai 

mereka akan senantiasa berupaya dengan 

maksimal untuk melaksanakan pembelajaran 

matematika (Asih, dkk, 2019). Semakin tinggi 

tingkat resiliensi matematis peserta didik, maka 

mereka cenderung lebih gigih dan tekun saat 

menghadapi kesulitan. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dijelaskan dari 

seluruh tahapan penelitian, diperoleh kesimpulan 

bahwa pembelajaran dengan model Discovery 

Learning berbantuan genially terbukti efektif 

untuk dilaksanakan dalam pembelajaran, dengan 
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keterangan, yaitu: (1) Terdapat peningkatan rata-

rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas eksperimen sebelum dan sesudah 

dimplementasikan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan Genially, (2) Rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas eksperimen setelah 

diimplementasikan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Genially telah 

mencapai ketuntasan belajar, (3) Proporsi peserta 

didik yang tuntas di kelas eksperimen setelah 

diimplementasikan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Genially telah 

mencapai ketuntasan proporsi yaitu 75%, (4) 

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas eksperimen setelah 

diimplementasikan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Genially lebih 

dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada pembelajaran dengan model 

Direct Instruction, (5) Proporsi peserta didik kelas 

eksperimen yang mencapai ketuntasan belajar 

setelah diimplementasikan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Genially lebih 

dari proporsi peserta didik kelas kontrol yang 

mencapai ketuntasan belajar dengan model Direct 

Instruction. 

Selain itu, resiliensi juga berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Peserta didik kategori 

resiliensi rendah memiliki tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis rendah dan 

hanya mampu memenuhi 2 indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Peserta didik kategori resiliensi matematis 

sedang memiliki tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis sedang dan 

sudah mampu memenuhi 3 indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Peserta didik kategori resiliensi matematis tinggi 

memiliki tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematis tinggi dan mampu 

memenuhi semua indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 
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